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ABSTRAK

Pembelajaran inklusi di Sekolah Dasar semakilorongoleh Pemerintadimanasekolahdiharapka untuk dapatmemenuhi
kebutuhamarasiswaberkebutuhan khusus yang menempuh pendidi®arm pandang guru juga dapat berpengaruh terhadap
perwujudansekolah inklusi Tujuan dari penelitian ini adalamtuk mengetahupersepspuruterhadap sistem pembglean

inklusi di Sekolah DasaMetode yang digunakan adalabrveidengan repondenya adalah guru desekolahdasar yang
bermitra dengamstansi penléi. Pemilihan responden dengan menggunakénik purposivesampling Instrumerpenelitian
berup&uesbnerdengarpertanyaarertutupyangdianalisis dengaAnova.Hasil penelitian dari penelitian indiperolenbahwa
respondermemiliki persepsi yangetralterkait sistem pembelajaraimklusi di sekolahdasar Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum, guru gekolah terkait memiliki persepsi yang kurang lebih sama terhadap sistem pembelajaran inklusi di Sekolah
Dasar.

Katakunct guru, inklusi, persepsi

ABSTRACT

Inclusive learning in elementary schools is increasingly being encouraged by the governmesthdas are expected to be
able to meet the needs of students with special needs who are studying. The fEEshexctive can also affect the realization
of inclusive schools. The purpose of this study was to determine the teacher's perceptionchigive learning system in
elementary schools. The method used is a survey with the respondents are teatdreeniarg schools in partnership with
research institutions. The selection of respondents using purposive sampling technique. The reseam#ni was a
questionnaire with closed questions which were aedlpy Anova. The results of this study showreat the respondents had
a neutral perception regarding the inclusive learning system in elementary schools. This shows that in gememrglinteac
related schools have more or less the same perception of the inclusive learning system in elementary schools

Keywords:inclusion perception teacher
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LATAR BELAKANG

Pemerintahindonesiaterus mendoronginstitusi pendidikan
untuk menyelenggarakanpendidikan inklusi. Sejumlah
peraturan di tingkat nasional maupun lokal disusun untuk
mendukungterwujudnya pendidikan yang inklusif, antara lain
Permendiknasomor 7Gahun2009, Peraturan GubernuaBrah
IstimewaY ogyakartanomor 21 tahun 2013, UU RI nwor 8
tahun 2016, danPermenristekdiktinomor 46 tahun 2017.
Peraturarperaturan tersebut dimaksudkan agar institusi
pendidikan memiliki pedoman dalam menyelenggakan
pendidikanyang inklusif.

Perwujudampendidikannklusidi tingkatsekolahdasardapat
dipengaruhi oleh cara pandang guru terhadap anak
berkebutuhan  khusus. Penelitianpenelitian  tentang
pendidikarinklusi telahbanyakdilakukandi berbagai negara
untuk mengevaluasi keterlaksanaan sistem pendidikan
inklusi. Penelitian yang dilakukan #ianada memiliki sikap
yanglebih positif terhadap pendidikan inkludibandingkan
dengan gurlSMP. Sikapyang positif tersebut ditunjukkan
pula melalui komunikasi darkerjasama yang baik dengan
orang tua (McGhi&kichmond,Irvine, Loreman, Cizman, &
Lupart, 2013. Namun hasipenelitianyangdilakukanoleh
Saloviita (2020) menunjukkan hal yang berbeddimana
guru kelasdan guru mata pelajarandi Finlandia memiliki
sikapdi bawahnetraldibandingkargurukhusus

Dua penelitian terdahulu menunjukkan hasil yanghéda
terkait sikap guruterhadappendidikanyang inklusif. Para
gurudi Zanzibardilaporkanmemiliki sikapuntukmenerima
danmendukungpendidikaninklusi. Guru-gurutersebut juga
memiliki keinginan untuk terus meningkatkan keterampilan
dan memandang peimignya pendampingaatau pelatihan
bagi mahasiswa keguruaerkait pendidikaninklusi (Juma,
Lehtomaki,& Naukkarinen2017).Terwujudnygpendidikan
yang inklusif tidak terlepasdari faktor-faktor pendukung,
sepertirelasi yang baik dengan siswa, kesad@danya
informasi tentang praktik pendidikan khusus, terdapat
diagnosayang jelas, adanyeelasi yang baik dengan para
orang tua, dukungan maupun kerjasaseagan parahli,
adany&erjasamagangbaik antarguru pendamping khusus
dengan gurkelas keberbnjutan pelatihan yang mengaitkan
teori dengan praktik, sertkemandiriankerja dari guru
pendampingkhusus (Kourkoutas, Stavrou, & Loizidou,
2017).

Elisa dan Wrastari (2013) melakukan penelitian tentang
sikap guru terhadapendidikan inklusi di kota Suralga.
Subjekpenelitian ini adalal guru yangmengajar di sekolah
inklusi di kota SurabayaFaktor yang muncul dalam
penelitian ini, yaitu faktor guru yang terdiri dari latar
belakang guru, pandanganterhadap anak berkebutuhan
khusus tipe guru, tingkatkelas, keyakinanguru, pandangan
sosiapolitik, empati guru, dan gender.Berikutnya, faktor
pengalaman yangerdiri dari pengalamarmengajaranak
berkebutuharkhususdan pengalamakontak dengananak
berkebutuharkhusus.Faktor pengetahuaterdiri dari level
pendidikan guru, pelatihan, pengetahuan, dan kebutuhan
belajar guru. Terakhir adaldbktor lingkunganpendidikan
yangterdiri daridukungansumberdaya,dukungarorangua
dankeluargagdansistemsekolah.
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Penelitian yandlilakukanoleh Fitrianasari(2015) tentang
persepsguruterhadagpenyelenggaraan pendidikan inklusif
sesuai latar pendidikan di KabupaterBlitar. Subjek
penelitian ini adalalyuru kelasdanguru pendidikankhusus
di sekolah inklusif Kabupaten Blitafasil daripenelitian ini
adalah batva 20% dari 20guru gelasdan gurupendidikan
khususmemiliki persepspositif sedangkasisanyanemiliki
persepshegatif. Selain itu, berdasarkasia,guru memiliki
persepshegatifsebanyalkB0% beradgpadarentangusia35
sanpai 60 tahun menyatakan @@psinegatif, sementara
20% yang memiliki persepsipositif berusia25 sampai33
tahun.

Sistem pendidikaninklusi menjadi sebuah sistem yang
dianggapmemenuhi hak belajar semua siswa termasuk siswa
dengan kebutuhan khusus. liEberapa wilayah termasuk di
Kota Yogyakarta,sisteminklusi sudahmenjadi hal yang
bukanbaru lagi. Sejauh irsekolah damuru mengikuti dan
berusahauntuk menjalanisistemyang diberlakukan oleh
pemerintah termasuwdisteminklusi dalam dunia pendidikan.
Sejumlah penelitian yang betujuan mengevaluasi
keterlaksanaampendidikan inklusitelah dilakukan.Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan old#itasarj
Sulasmono, dan Iriani (2017) yang mengevaluasi
implementasi kebijakan sekolah inklusi di kota Salatiga.
Selain itu,beberapa penelitiajuga telah dilakukan untuk
mengukur persepsi guru di beberakata seperti yang
dilakukan oleh Fajrillah Mashadj Zakiah, Nurjami, dan
Jannah (2018) yang melperikan hasil dimana masih
kurangnya persepsi guru terhadap pendidikan inklusi di
Aceh.

Beberapa penelitian lain terkait pgwse guru juga telah
dilakukan namun dengan tema yang beragdasil yang
diperoleh juga cukup beragam dan berbeda antar kataar
perbedaan budaya, situasi kondisi, maupun hal lain. Saat ini
penelitian di kota Yogyakarta terkait tema ini masih terbatas.
Sementara kota Yogyakarta memiliki sebutan kota pelajar
sehingga sistem Pendidikan merupakan hal yang menjadi
perhatian.guru meupakan bagian dari sistem Pendidikan
yang terpenting karena melalui guru maka ilmu pengetahuan
dapat disalurkan pada siswa. @eh ini banyak penelitian
terkait sistem dan siswa sehingga perlu penelitian terkait
guru karena bagaimana persepsi guru sediidhyak
mempengaruhi proses pembelajaran di keles/lor dan
Ringlaben (2012) menyebutkan bahwa pentingnya sikap
guru terhadajnklusi. Maka untuk menemukan hal tersebut,
penting untuk mengetahui terlebih dahulu bagaimana
persepsi guruPenelitian ini diakukan dengan mengangkat
tema persepsi guru terhadap sistem pendidikan inklusi
khususnya di YogyakarMariabel yang diukur pada
penelitiansistempendidikan inklusi adalah persepsi guru

Persepsi

Persepsi merupakan perwujudan tentang salgjgksebagai
bentukpemahaman terhadap objek atau rangsang. Persepsi
dikatakan sebagai prosepengategorisasian. Seorang
individu mendapatangsang dari hdlal yang ada dsekitar

dan kemudian merespon rangsang tersebut dengan
mengaitkannya atamenghubungkannyke dalam kategori
tertentu. Proses ini merupakan progasg dilakukan secara
aktif, artinya seorangindividu secarasengajamelalukan
kategorisasi atau pengelompalk untukdapatmemaknai
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rangsangyang diterima. Dengandemikian, persepsidapat
dikatakansebagaibentuk penarikankesimpulan(Sarwono,
2003).

Penentuan kategommaupun pemaknaan dalam persepsi
merupakan bentukenarikankesimpulan. Suatkeputusan
dapatmenyebabkampenarikankesimpulanselanjutnya dan
begitu seterusnyaDalam persepsipenarikankesimpulan
dapat terjadiberulang kali. Rangkaian keputustersebut
disebutsebagaiprosespenggolongar(bracketingproces$
berupaprosepengkategorisasian secara bertinglatingga
objek yang dipersepsi berada paasisi yang sesuaialam
sistemkategorisasyangdimiliki individu (Sarwono,2003).

Untuk dapat terbentuk persepsi, individengalamtahapan
berpikir. Tahapandalam proses pengambilan keputusan
dalam persepsi, yaikategorisasprimitive, pencarian tanda,
konfirmasi setelah pproses penggolongan terhadap objek
yang diamati, serta konfirmasi tuntgSarwono, 2003)
Sementara itu, Sarwono (2003) juga mdntkan ahwa
terdapat mpat aspek yang membedakan persepsi dengan
kemampuan berpikigaitufokuspengamataterhadapsuatu
objek perbedaan grsepsiyang dapat berubah, pengaruh

EFA (Indriawati, 2013). Sukinah (2010) menjelaskamwa
EFA dicetuskan dalam Pernyataan Samalanca di Spanyol
tahun 1994Pernyataatersebut menjelaskan bahwa seluruh
anak berhak mendapatkgpendidikan tanpa mebeda
bedakan dan sesuai dengan kebutuhan khusus Anak.
dengan kebutuhan khusukan mendapatpendampingan
khusus di sekolah regular. Sukinah (2010) menjelaskan
bahwa pendidikan inklusi teladitetapkansebagai prinsip
pendidikan yang hendaknya menjadi dasar kualitas
pendidikanPendidikannklusi yangdikembangkameliputi
pendampinganntuk perkembangan sosial, emosiorfalik,
akademik, dakecerdasan spirituaterta sistem assessment
dan evaluasi. Indriawati (2013)menambahkanbahwa
realisasivisi EFA di Indonesia terwujud dalam kebijakan
penyamaanhak pendidikan bagi seluruh warga yang
mencakupmnakberkebutuhakhusus. Pemerintah Indonesia
mengeluarkan peraturarpemerintah berkaitan dengan
penyelenggaragpendidikaninklusi.

Pendidikan khusus sara tradisionatlikaitkan dengan anak
yang tidak mampu atau mengalami kesulitan. Namun
lingkup pendidikaranakberkebutuharkhusus telah meluas
hingga melibatkan anak yang berbakat statalentaUntuk

sudut pandang atau fokus alat indera, serta bahwa persepsi dapat memperoleh layanan pendidikan berkebutuhasuish

dapat berkembang kearahrtémtu dan setelatierbentuk
memiliki kecenderungan yangenetap

Munculnya persepsdipengaruhi oleh faktefaktor yang
membentuk persepsi tersebut. Fakifaktor yang
mempengaruhi persepantaraain (Sarwono2003):

- Variabel struktural berugaktoryang terdapat pada
rangsang fisik daneurofisiologis.

- Variabel fungsionalberupa faktor dardalam diri
pengamat seperti kebutuhan, suasana hati,
pengalamamasalalu, maupunsifa-sifat individu
lain.

Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhalkhusus ata seringkali disebut dengan
ABK adalahanak yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, dan /atau memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa sehingga perlu mendapatkan
pelayanan pendidikan yasgsuai dengan kebutuhan dhaxk
asasinya (Permendiknas, 2009). Menuri®ermendiknas
(2009) ada 14 (empatbelas) kategoranak berkebutuhan
khususyaitu : tuna netra,tuna rungu, tunawicara, tuna
grahita, tunadaksa,tuna laras, anakerkesulitan belajar,
anak lamban belajar, autism, anak cerdas istimewa,
hiperaktifitas, penyalahgunaamarkoba, tuna ganda, serta
anak korbansituasi. Pendidikanbagi anak berkebutuhan
khusus saat ini cukup menjadi sorotan Pemerintah.Hal
tersebusudah diatur dalam UU tentang pendidikan pasal 31
ayat 1 yang menydtan “ set i ap war ga
mendapatkarp e n d i d $ekoklmhsékolah umum mulai
dihimbauuntuk menerima anaftnakberkebutuharkhusus
danmendampingmerekadalam belajar. Hal ini di&krenakan
beberapatahun terakhir kasusanak berkebutuhan khusus
terus meningkat. Kasus anakerkebutuhankhususyang
tercatatsebanyak324.000 anak namun hanya 75.000 anak
yang menjalani pendidikan.

Pendampingarbagi anakberkebutuharkhususdidasarkan
pada pemikiran bahwa pendidikan merupakanhak setiap
individu yangdikenaldengaristilah education for alatau
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seorang anakyang berkebutuhan khusus didefinisikan
sebagabeseorangang memiliki performansifisik, mental,
dan periaku yang secarasubstansial berdeviasi atau
menyimpang dari yang normdaik lebih tinggi ataulebih
rendah(HardmanDrew, & Egan,1996).

Pendidikan anak berkebutuhan khusus bertujuan
menyediakankesempatanbagi anakanak berkebutuhan
khusus untuk mencapai potensi penuh dari meixaerapa
strategi khusus dilakukan dengan haragaaikberkebutuhan
khusus dapat menerima kondisinyabersosialisasisesuai
dengan kemampuannya, berjuang sesuai dengan
kemampuannya, memiliki keterampilamlan menyadari
sebagaiwarga negaradan anggotamasyarakat(Effendi,
2006).Latarbelakang masalah yang telah diuraikaenjadi
landasan identifikasi dalam merumuskan permasalahan
penelitian.Rumusan masalah penelitian teirkait dengan
persepsi guru dengan pertanyaan penelitianiygégtu
bagaimanapersepsi guru sekolah dasar terhadap sistem
pembelajaran inklusi8ejalandenganpertanyaarmpenelitian
yang telah ditentukan, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikapersepsgurusekolatdasaterhadagsistem
pembelajaramklusi

METODE PENELITIAN

Penelitianini menggunakan pendekat&nantitatif dengan
metode survei. Partisipan penelitian ini adalah 73urg

n sefadah &ayabaa rSkkaldh Kanisius Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY). Pemilihan partisipan penelitian ini
terbatas pada gwguru swasta dibawah naungan Yayasan
sehinggapemilihan sekolaljuga berdasarkan rekomendasi
YayasanTeknik pemiliharsampepadapenelitianini adalah
convenient sampling Pengambilan data penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2020. Variabel penelitian
ini adalahpersepsi terhadap pendidikan inkluBenelitian
Forlin, Earle, Loreman, & Sharm@011) mengembangkan
instrumen untuk mengukurpersepsi(sentiment,attitudes,
concerf terhadapsistem pembelajaran inkludinstrumen
yang sama digunakan pula dalam peragiiiini yang berupa
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survei. Survei yang digunakaterdiri dari 15 pertanyaan

yang mengumpul di tengah atau berkisar pada nilairasita

skala Likert dengan 4 pilihajawab a n ( a SurveD , 7 Data yang cendang mengumpul berkisar pada nilai rata

tersebut dirancanguntuk pre-service teachers sehingga
melalui prosesmodifikasi ke Bahasa Indonesia. Kigisi
instrumendapat dilihat padaabel 1

Reliabilitasinstrumensetelahdimodifikasike dalamBahasa
Indonesia sebesar 0,621. Koefisien Cr o n b aafpha’ s
tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen memiliki
konsistensi pengukuragrang cukup.

Tenikanalisisdatamerupakamprosesnencaridanmenyusun
secarasistematis data yang diperoleh dari hasil waeara,
catatan lapangan, dan bah@ahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuara dapat diinformasikan
kepadaoranglain (Sugiyono,2019). Data kuantitatif pada
penelitianini merupakan data skor dari kuesioner persepsi
guru terhadap sistem péelajaran inklusi. Hasil
perhitungan dari penskoran kemudian dihitung untuk
kategoripersepsi ke dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan
tinggi dengan penghitunggmadaTabel 2.Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptifan kategorisasi persepsi
untuk mengetahupersepsi guru terhadap inklusi secara
umum. Selanjutnya Anova dilakukan untuk mengetaiolai

rata juga dapat diketahui melalui distribusi partisipan yang
mayoritas peserta memiliki persepsi katégsedang
terhadap sistem pembelajaran inklusi (lihat Tabel 4).

Persepsguru terhadapsistempembelajarannklusi apabila
dibandingkan berdasarkan wilayah  sekolah tidak
menunjukkan adanya perbedaan persepsi (lifadel 7.
Hasil Anova menunjukkan skor signifikansi sebesar 0.145
(p>0.005) dengan F sebesar 1.788cara lebih rinciTabel

6 merunjukkan bahwa rateata persepgjurusetiap wilayah
tidak berbeda jauh. Ratata persepsi terendah ditunjukkan
padaguru di wilayah Gunung Kidul namun partisipan dari
wilayah ini paling sedikif{n=2). Apabila dilihatdari kelas
yang diamputabel §, persepsi guru menunjukkan adanya
perbedaan (Sig.=0.045, p<0.05, F=2.417).

PEMBAHASAN

Persepsi guru terhadap sistem pembelajaran inklusi menjadi
salah satu topilgang banyak dikajiPenelitian inibertujuan
untuk mengetaui persepsi guru terhadaistemPendidikan
inklusi di sekolah dasarBerdasarkan hasil penelitian,

tidaknya perbedaan persepsi berdasarkan wilayah dan kelas mayoritas guru yang menjadi partisipan penelitian ini

yang diampu. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya
faktor tempat mengajar dan kelas terhadapgpsis

HASIL PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi gunerhadap sistem pembelajaran
inklusi di sekolah dasar. Partisipan penelitiarailah guru
sekolah swasta di 5 isyah DIY dengan partisipan
terbanyak berasaari Sleman (n=26) dan Kota Yogyakarta
(n=26). Jumlah partisipan penelitian ikiirang tersebar
secaraneratayangditunjukkandengarpartisipasiguru dari
Gunung Kidul hanya dua (2) orang. Persebaran pantisipa
berdasarkan wilayakapatdilihat padaBagan 1 Apabila
melihat persebaran partisipan berdasarkaglas yang
diampu Bagan 2, partisipan terbanyak adalghru kelas 2
(n=16) danpartisipanyang paling sedikit terlibat dalam
penelitianadalah gurikkelasl (n=9). Berdasarkarkelasdan
wilayah sekolah,distribusi partisipanmenunjukkanbahwa
data penelitian ini sangat bervariagabel 3.

Skor persepsi guru terhadaflimsi berkisar antara 30 hingga
54 dengan rataiata sebesar 40,7808 (lihat Tabgl Bilihat

dari kategori, persepsi tinggi terdapat 5 orasggdang 60
orang, @n rendah 8 orang (lihat Tabel). 2Hasil uiji
homogenitas ini dapat dikatakan bahwa partisipamiliie
persepsi yang beragam terkait pendidikan inklusi. Variasi
data dapat dilihat dari skearianspada data persepsi sebesar
13,785 yang mnunjukan data yang cukup bervaridsasil
analisisLevene testtabel 4 dan 5)uga menajukkan adanya
variasi persepsi guru berdasarkan wilayah (Syo62
p<0,000)dan berdasarkan kelas yang diampu (Sig.=0.005,
p<0.000) Data persepsi guru juga tidakemenuhi uji
normalitas yang dapat ditunjukkan melakiolmogorowv
Smirnov testberdasarkan kelas yang diam@symp. Sig.
(2-tailed)=0.037, p<0.000¥an wilayah(Asymp. Sig. (2
tailed)=0.000, p=0.000)(lihat Tabel 3). Hasil analisis
menandakan bahwa datardpartisipan terdapat adanya nilai
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menunjukkan persepsi kategori sedarggmentara ada
beberapa guru yang memiliki persepsi tinggi mauwrang.
Hasil ini dapatiartikan bahwaatarataguruyang menjadi
partisipan memiliki cara pandangyang cukup terhadap
sistem pendidikan inklusi yang saat ini berjalan di sekolah
dasar Hal ini sejalan dengan epelitian terdahuluyang
diperoleh hasibahwaparaguru juga memiliki sikap yang
positif untuk mengintegrasikakelas untuk pembelajaran
yang inklusif(Mngo & Mngo, 2018).Meskipun demikian,
masih perlu ditinjau kembali wilayah dimana guru yang
memiliki persepsi kurang untuk dapat ditelaah sedatd
faktor-faktor penilaian kurang tersebut dalam penelitian
selanjutnya.

Sarwono (2003) menyebutkan bahwa salah satu aspek yang
membedakan persepsi dengan kemampuan berpikir adalah
bahwa persepsi dapat berkembang kearah tertentu. Persepsi
guru dalampenelitian ini lebih netral namun hal ini masih
dapat berubah seiring dengan perkembangan sistem inklusi
di sekolah. Maka penting untuk mengevaluasi sistem
Pendidikan inklusi dan persepsi guru secara berkala sehingga
akan tampak bagaimana arah perkembangastem
Pendidikan inklusi.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak ada perbegsarepsi
antara guru yang berkarya di wilayah Sleman, Kota
Yogyakarta, Bantul, Kulon Progo, dan Gunung Kidul. Hal
ini berarti guru yandgekerja di wilayah kota tidak berarti
memiliki persepsi yang lebih dibandingkaguru yang
bekerja di wilayah Kabupatenserta rataata memiliki
persepsi yang cukup terkait sistem pendidikan inklusi
Penelitian ini masih terbatas jumlah dan wilayah yang dipilih
serta belum meratanya partisipaang diambil dari setiap
wilayah sehinggauntuk penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan partisipan dan pembahasan yang lebih
mendalam untuk dapat mengetahui persepsi guru secara
mendalam.
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LAMPIRAN

Tabell
Kisi-kisi instrumenpenelitian

Aspek pengukuran Nomor aitem

Sentimen gentiment 1,2,3,4,5,7,9, 10, 11, 13
Sikap @ttitudey 6,7,8,9,10, 13, 14,15
Perhatian/minatdoncerny 5,6,11,12,13, 14,15

Tabel2
Kategoridatapersepsi guru terhadap sistem pembelajaidusi

Kategori Rumus kategori Interval  Frekuensi
Rendah X<M-1SD 30-37 8
Sedang M-1SD <M«X1SD 38-45 60
Tinggi M + 1SD < 46-54 5
Total 73
Tabel 3

Uji normalites

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

kel_as yang wilayah sekolalt
diampu

N 73 73
Normal Parametets Mean 3.60 2.27
Std. Deviation 1.730 1.336

Most ExtremeDifferences Absolute .165 .294
Positive .165 294

Negative -.147 -.170

Kolmogorov+Smirnov Z 1.413 2.508
Asymp. Sig. (2tailed) .037 .000

a. Test distribution is Normal.

Tabel 4
Uji homogenitas persepsi guru berdasarkan wilayah sekolah
Test of Homogeneity of Variances

total
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
4.576 4 68 .002
Tabel 5

Uji homogenitas persepsi guru berdasarkan kelas yang diampu

Test of Homogeneity of Variances

total

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
3.687 5 67 .005
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Tabel6
Analisis deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Min. Max. Mean Std. Dev.Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Eror Statistic Std. Errol
kelas yangliampu 73 5 1 6 3.60 1.730 2.993 .029 281 -1.347 .555
wilayah sekolah 73 4 1 5 2.27 1.336 1.78% .808 281 -.685 .555
Persepsi guru 73 24.00 30.00 54.0040.780¢ 3.71277 13.78E .523 .281 3.04% .555
Valid N (listwise) 73
Tabel 7
Analisis perbedaan persepsi berdasarkan wilayah sekolah
ANOVA
total
Sum of Square: df Mean Square F Sig.
Between Groups 93.544 4 23.38¢ 1.769 .145
Within Groups 898.94¢ 68 13.22C
Total 992.49: 72
Tabel 8
Analisis perbedaan pegsi berdasarkan kelas yang diampu
ANOVA
total
Sum of Square! df Mean Square F Sig.
Between Groups 151.67¢ 5 30.33¢ 2.417 .045
Within Groups 840.81¢ 67 12.55C
Total 992.49: 72
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